BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Studi ini merupakan penelitian yang bersifat kepustakaan (library
research), yaitu dengan mengadakan penyelidikan atau penelitian dari berbagai
literatur yang erat hubungannya dengan permasalahan yang akan diteliti. Dalam
menulis dan membahas permasalahan, penulis menggunakan metode Deskriftif
Analitif, yaitu dengan jalan mengemukakan data-data yang diperlukan dalam

penelitian ini.

B. Sumber Data
1. Data Primer
Sumber data primer’' yang terdiri dari berbagai literatur-literatur
seperti kitab-kitab hadis yang menginformasikan tentang ‘az/ yaitu dari al-
kutub al-tis ’ah (Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan
al-Turmudzi, Sunan Ibn Majah dan Musnad Ahmad), kitab-kitab syarah dari
kitab-kitab hadis tersebut (seperti Fath al-Baari Syarh Shahih al-Bukhari,

karya al-Hafizh al-Asqalaniy, dan kitab syarh lainnya).

""Data primer ialah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data
(sumber data pokok atau sumber utama yang dijadikan rujukan). Lihat di : Sugiyono, Metode
Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 225; Djam’an Satori dan
Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), 145
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2. Data Skunder
Sedangkan data-data sekunder,”” diambil dari sumber bacaan yang
relevan dengan penelitian ini, seperti:

a. Kenapa Harus ‘Azl? (menyorot praktik senggama terputus dalam
hubungan intim suami-istri dan berbagai metode pencegahan
kehamilan).

b. Keluarga Berencana dan Kontrasepsi, KB Cara Islam.

c. “‘Azl Bagi Suami Isteri”, oleh Maghfirah dalam Hukum Islam Journal
For Islamic Law, vol. IX, no. 2, (2009).

d. Muhatiah Reno, 2012, Partisipasi Pria dalam Program Keluarga
Berencana dan Kesehatan Reproduksi, dalam Marwah: Jurnal Kajian
Gender dan Islam, vol. XI, no. 1

e. “Metode ‘Az/ dalam Keluarga Berencana (Studi Hadis Maudhu’1)”, oleh
Erma Mahliana Putri dalam Skripsinya (Skripsi S1 yang sudah
dipublikasikan pada perpustakaan UIN SUSKA RIAU, 2017).

f.  “Hukum ‘Azl Bagi Suami Istri Menurut Perspektif Hukum Islam (Study
Komparatif Pandangan Imam Al-Ghazali Dan Ibnu Hazm)”, oleh Noor
Azira Binti Abdul Ghani dalam Skripsinya.

Disamping itu juga didukung literatur-literatur lain yang erat

kaitannya dengan penelitian ini.

2 Data sekunder ialah sumber data yang tidak langsung memberikan data pada pengumpul
data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen (sumber data pendukung yang relevan dengan
penelitian ini). Bisa dilihat pada Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 225;
Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, 145



35

C. Teknik Pengumpulan Data

Untuk menyelesaikan penelitian ini, maka peneliti mengumpulkan data-

data yang berkaitan dengan penelitian ini, khususnya buku-buku hadis tentang

‘azl, dan pada studi kepustakaan ini teknik yang peneliti gunakan ialah sebagai

berikut:

1.

Melacak hadis-hadis tentang ‘az/ dengan mentakhrijnya menggunakan
metode takhrij lafaz, yang mana kitab Mu jam al-Mufahras i al-Fazh al-
Hadis al-Nabawiy sebagai kitab rujukan.

Mengumpulkan hadis-hadis tersebut dari kitab induk hadis (al-kutub al-
tis’ah), sesuai dengan informasi yang didapat ketika mentakhrij hadis
tersebut.

I’tibar Sanad.

Penjelasan para rawinya/sahabat.

Menganalisa hadis dari berbagai kitab-kitab serta buku-buku, baik dari
literatur Arab maupun literatur Indonesia, yang membahas mengenai

metode ‘azl (coitus interruptus) dalam keluarga berencana.

D. Teknik Analisis Data

Setelah data-data yang dibutuhkan terkumpul, maka peneliti akan

menganalisa data-data tersebut, dengan beberapa metode berikut:

l.

Menganalisa sanad dan matan hadis-hadis tentang ‘az/ (selain dari jalur

Imam al-Bukhari dan Imam Muslim) untuk mengetehui kebersambungan
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sanad, keadhilan, kedhabitan serta kualitas dan kuantitas hadis-hadis
tersebut, menggunakan metode takhrij hadis.

. Menganalisa hadis tersebut dengan merujuk pada kitab-kitab syarahnya;

. Menganalisa ‘az/ sebagai metode tanzhim al-nasl pada masa Rasulullah
SAW dan dalam keluarga berencana.

. Mengambil kesimpulan dari kualitas hadis dan figh hadis.



